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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Surat Yasin 

1. Tinjauan dan Kandungan Surat Yasin 

Surat Yasin merupakan surat ke- 36 dalam Al-Qur‟an dan diturunkan 

pada periode pertengahan di Makkah (sebelum hijrah), sehingga 

termasuk kelompok surat Makkiyyah. Surat Yasin turun setelah surat Jin 

(surat ke- 72) atau sekitar 619 M, terdiri dari 83 ayat dengan 729 kalimat 

dan 3000 huruf.
13

 

Dalam tradisi masyarakat Indonesia, surat Yasin menjadi salah satu 

surat yang selalu dibaca oleh kaum Muslimin, khususnya ketika maam 

Jum‟at. Surat Yasin termasuk surat Makkiyyah karena banyak 

menjelaskan tentang akidah, keimanan, dan kehidupan akhirat.
14

 

Surat Yasin memuat tiga hal pokok, yaitu keimanan kepada hari 

kebangkitan, kisah penduduk desa, dan dalil-dalil yang menunjukkan 

bahwa Allah itu Esa. Selain itu, surat ini juga mengungkapkan tentang 

surga dan sifatnya yang disediakan bagi orang mukmin.
15

 

Menurut Prof. Dasteghib dalam bukunya yang berjudul Qalbul 

Quran, surat Yasin mencakup penjelasan tentang keberadaan Allah, hari 

kebangkitan, keimanan kepada Allah dan para nabi beserta tujuannya, 

                                                           
13

 Gus Arifin, Do’a-do’a Lengkap Istigotsah (Jakarta: Kompas Gramedia, 2010), h. 81.  
14

 Amirulloh Syarbini dan Sumantri Jamhari, Kedahsyatan Membaca Al-Qur’an (Bandung: 

Ruang Kata Imprint Kawan Pustaka, 2012), h. 96. 
15

Ibid., h. 97. 
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serta bantahan terhadap orang-orang kafir dan musyrik. Selain itu, di 

dalam surat Yasin juga diutarakan argumen tentang kebenaran ajaran 

Ilahi, kejadian di surga dan neraka beserta para penghuninya. 

Muhamad Asad dalam karyanya yang berjudul The Message of The 

Qur’an juga tidaklah berbeda dengan para ahli tafsir lainnya. Bahkan 

menurutnya, hampir seluruh isi surat ini ditujukan untuk menjawab 

problem pertanggungjawaban moral anusia dalam hidup ini, dan 

selanjutnya menuju kepada kepastian pengadilan Tuhan di hari 

kebangkitan. Oleh karena kandungannya itu, Nabi Muhammad menyeru 

pengikutnya untuk menghafal dan membacakannya bagi orang yang 

sedang mengalami proses kematian dan juga terhadap orang yang mati. 

Surat Yasin mengemukakan tentang Al-Qur‟an, kenabian 

Muhammad SAW, menegaskan adanya hari kebangkitan disertai bukti-

bukti akliyah, kemudian mengemukakan beberapa perumpamaan 

diantaranya dengan mengemukakan kisah utusan-utusan Nabi Isa Al-

Masih dengan penduduk Anthakiyah.
16

 

Hanya sedikit ahli tafsir yang menceritakan sebab-sebab 

diturunkannya (asbab al-nuzul atau asbab al-wurud) surat ini kepada 

Nabi Muhammad SAW. Di dalam tafsir surah Yasin yang ditulis oleh 

Syekh Hamami Zadah diceritakan bahwa surah ini diturunkan berkenaan 

                                                           
16

 Departemen Agama RI, Surat Yasin Tajwid Warna & Tahlil Plus Doa Ayat-Ayat Rezeki 

(Jakarta: Shahih, 2015), h. v. 
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dengan penolakan kerasulan Muhammad oleh orang-orang kafir 

Quraisy.
17

 

Menurut Syekh Hamami, orang-oang kafir mengatakan bahwa 

Muhammad bukanlah seorang nabi maupun rasul. Mereka memandang 

Muhammad sebagai anak yatim yang dipelihara oleh Abu Thalib. 

Mereka terus menerus mengingkar kenabian dan kerasulan Muhammad. 

Sebagai manusia, tentu Nabi pun mengalami kesedihan ketika tugas yang 

diembannya itu ditolak oleh kaumnya. Akhirnya, Allah mengeluarkan 

bantahan dengan diturunkannya surat Yasin. 

Menurut tafsir Jalalain, Ibnu Jarir mengetengahkan sebuah hadits 

melalui jalur Ikrimah bahwa Abu Jahal berkata: “Sungguh bila saya 

melihat Muhammad saya akan hajar dia dan saya akan melakukan 

demikian dan demikian”. Orang-orang berkata kepadanya: “Inilah 

Muhammad!” Namun, Abu Jahal tetap berkata: “Mana dia, mana dia?” 

Lalu, turunlah ayat 8 dan 9 dari surat Yasin.  

Ibnu Abi Hatim telah mengetengahkan sebuah hadits melalui jalur 

Ikrimah Urwah ibn Zubair bahwa Ubay Ibn Khalaf datang mnenmui 

Rasulullah dengan membawa tulang yang telah rapuh. Lalu Ibn Khalaf 

meremas-remas tulang itu hingga hancur dihadapan Rasulullah, sambil 

bertanya: Hai Muhammad, apakah tulang yang telah hancur ini akan 

dihidupkan legi kelak?” Rasulullah menjawab: “Ya, Allah pasti akan 
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 Achmad Chodjim, Menerapkan Keajaiban Surah Yasin dalam Kehidupan Sehari-hari 

(Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2008), h.17. 
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menghidupkannya kembali, kemudian Dia akan memasukkanmu ke 

dalam neraka jahannam. Kemudian, turun ayat 77 secara utuh. 

Bila diperhatikan kedua asbab al nuzul tersebut, ternyata perkara 

Abu Jahal dan pertanyaan Ibnu Khalaf hanya dijawab dengan tiga ayat. 

Jadi, satu peristiwa tidak menyebabkan turunnya satu surat secara utuh 

sekaligus. Namun, inti sari diwahyukan surah Yasin kepada Nabi 

Muhammad SAW adalah penolakan dan pengingkaran orang-orang kafir 

Quraiys terhadap kenabian dan kerasulan Muhammad SAW, di bawah 

bimbingan Jibril mengurutkan ayat-ayat surat ini hingga 83 ayat.
18

 

Dalam surat Yasin juga dijelaskan bahwa Allah SWT telah 

menunjukkan kekuasaan Nya dalam penciptaan manusia, dunia ini 

beserta isinya. Dengan ke-Esa-an dan kekuasaan Nya, Allah dapat 

melakukan apa yang telah dikehendaki Nya. Hal ini terdapat dalam surat 

Yasin  ayat 81 – 82, yang berbunyi : 

                                 

                            

 

 “Dan tidaklah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa 

menciptakan yang serupa dengan itu? benar, Dia berkuasa. Dan Dialah 

Maha Pencipta lagi Maha mengetahui. Sesungguhnya keadaan-Nya 

apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya: 

"Jadilah!" Maka terjadilah ia”. 

Penafsiran ayat tersebut adalah “dan apakah manusiakehilangan akal 

sehingga tidak menyadari kuasa-Nya? Tidaklah Dia yang Maha Kuasa 

                                                           
18

 Achmad Chodjim, Menerapkan Keajaiban Surah Yasin dalam Kehidupan Sehari-hari 

(Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2008), h.18. 
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itu, yang menciptakan langit dengan segala bintang dan planet-planetnya 

yang demikian besar dan luas, dan menciptakan bumi dengan aneka 

ragam makhluk yang menghuninya? Tidaklah Tuhan yang demikian 

hebat dan mengagumkan ciptaan-Nya, Maha Kuasa untuk menciptakan 

kini dan masa datang, siapapun seperti mereka yang mengingkari 

keniscayaan ini walau jasad mereka telah hancur. Akan tetapi orang 

orang yang ingkar meragukan kekuasaan Allah untuk mewujudkan 

kembali sesuatu yang telah pernah ada dan bahannya pun masih ada. 

Tidaklah kamu mengetahui bahwa Allah tidak membutuhkan waktu atau 

bahan untuk menciptakan atau mewujudkan sesuatu. Tidak lain perintah-

Nya, apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya berkata kepadanya: 

„jadilah, maka terjadilah apa yang dikehendaki-Nya, sesuai kehendak-

Nya, kapan, bagaimana, dan dimana pun juga. Jadi ayat tersebut 

berbicara tentang kuasa Allah yang tidak dapat dilukiskan dengan kata-

kata.
19

 

2. Fadhilah atau Keutamaan Membaca Surat Yasin 

a. Dari Ibnu Abbas berkata: “Ketika kaum Quraiys berkumpul di depan 

pintu rumah Rasulullah saw menunggu beliau keluar untuk 

disakitinya, Rasululah saw merasa terganggu dengan ulah tersebut. 

Lalu Jibril mendatangi beliau dengan membawa surat Yasin dan 

menyuruh mengambil segenggam  tanah dengan dibacakan surat 

Yasin, dan disuruh untuk ditaburkan di atas kepala mereka, dengan 
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 M. Quraish, Tafsir Al-Misbah (Jakarta: PT. Lentera Hati, 2002), h. 178-179.  
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demikian beliau keluar melewati mereka tanpa diketahui olehnya, 

kemudian mereka merabah kepalanya tiba-tiba terdapat tanah. Tidak 

lama kemudian ada utusan Quraiys mendatangi mereka seraya 

bertanya: “Kenapa kalian duduk di sini?” Mereka menjawab: “Kami 

menunggu Muhammad! Sungguh akau telah melihat Muhammad 

berada di dalam masjid,” jawab utusan itu. Lalu orang Qurays itu 

mengatakan: “Pergilah kalian, Muhammad telah menyihirmu. 

b. Dari Ibnu Abbas, Rasulullah saw bersabda: “Barang siapa membaca 

surat Yasin dan surat Ash-Shaffat di hari Jum‟at kemudian memohon 

kepada Allah, maka Allah akan mengabulkan permohonannya”. 

c. Dari Yahya bin Abu Kasir berkata: “Barang siapa membaca surat 

Yasin pada waktu pagi senantiasa akan medapatkan kelapangan 

sampai sore. Dan bila membacanya dia waktu sore senantiasa 

mendapatkan kelapangan sampai pagi. 

d. Rasulullah saw bersabda: “Barang siapa membaca surat Yasin untuk 

Allah, maka Dia akan mengampuninya dan memberinya pahala 

sebanyak 12 kali orang membaca seluruh Al-Qur‟an. Bila orang 

sakit dibacakan surat Yasin, maka Allah akan menurunkan untuk 

setiap huruf yang terdapat dalam surat ini seribu malaikat yang 

berdiri berbaris di hadapannya sambil memintakan ampunan, 

menyaksikan pencabutan nyawa, mengusung jenazahnya. Bila orang 

sakit yang berada dalam sakaratul maut membaca atau dibacakan 

untuknya surah Yasin, maka maliakat Ridhwan penjaga surga, akan 
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mendatanginya di ranjangnya dengan seteguk minuman surga yang 

akan membuatnya puas dan meninggal dalam keadaan puas (tidak 

dahaga), dibangkitkan dalam keadaan puas, dan tidak membutuhkan 

lagi (untuk minum) di telaga para nabi hingga ia akan masuk surga 

dalam keadaan puas. 

e. Imam Ja‟far ash Shidiq berkata: “segala sesuatu mempunyai jantung 

hati, dan surat Yasin adalah jantung hati Al-Qur‟an. Barang siapa 

yang membacanya sebelum tidur atau di siang hari sebelum berjalan, 

maka sepanjang siang ia akan termasuk orang yang dijaga dan diberi 

rizki hingga sore harinya. Barang siapa yang membacanya sebelum 

tidur, maka Allah akan mengawalnya dengan seribu malaikat yang 

menjaganya dari kejelekan semua setan yang terkutuk dan dari 

segala bencana. Bila ia mati di hari itu, maka Allah akan 

memasukkannya ke dalam surga. Saat ia dimandikan, 30.000 

malaikat akan hadir di sampingnya untuk memintakan ampunan 

buatnya dan mengantarkan jenazahnya sambil beristighfar. Bila ia 

sudah dikuburkan, maka para malaikat itu akan berada di liang 

kuburnya untuk beribadah. Dan ibadah mereka untuk si pembaca ini. 

Lalu Allah akan meluaskan kuburannya sejauh mereka memandang, 

mengamankannya dari tindihan kubur, dan menyalakan sinar yang 
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memancar hingga ke langit hingga Allah mengeluarkannya dari 

kuburnya.
20

 

f. Rasulullah bersabda: “Jantung Al-Qur‟an itu ialah surat Yasin. 

Tidaklah dibaca akan dia oleh seeorang yng menghendaki keridoan 

Allah dan keselamatan di hari akhir, melainkan Allah mengampuni 

akan dosanya”. (HR. Abu Daud)
21

 

g. Surat Yasin adalah jantung Al-Qur‟an. Rasulullah SAW bersabda: 

ِبِ هِ قِ ِنِ اِ وِ ِابِ هِ قِ ِءِ ىِ شِ ِم ِ كِ نِ ِنِ اِ 
ِاللهِبِ خِ كِ ِيسِاِ رِ قِ ِهِ مِ فِ ِيسِانِ رِ نقِ اِ 
ِانِ رِ قِ انِ ِةِ اءِ رِ قِ ِاهِ حِ ِاءِ رِ قِ بِ ِهنِ 

 اثِ رِ مِ ِرِ شِ عِ 

“Setiap sesuatu ada jantungnya, dan jantungnya Al-Qur’an adalah 

surat Yasin. Barang siapa yang membaca surat Yasin, Allah akan 

menulis baginya pahala seolah-olah ia telah mengkhatamkan 10 kali 

Al-Qur’an”. (HR. Darimi 9743 dan Turmudzi 2812)
22

 

h. Membaca surat Yasin akan menjadikan dosa-dosa kita diampuni 

oleh Allah SWT, sesuai dengan sabda Nabi; 

ِاللهِ ِهِ جِ وِ ِاءِ غِ خِ ابِ ِتِ هِ يِ نِ ِيِ فِ ِيسِءِ رِ قِ ِهِ مِ 
 هِ نِ ِرِ فِ غِ 

“Siapa yang membaca surat Yasin pada suatu malam karena Allah, 

maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya yang lalu”. (HR. Ibnu 

Sunni dan Ibnu Hubban 2626)
23
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 Shaf,  Fadhilah dan Keutamaan Al-Isra’, Al-Kahfi, Yasin: dengan Latin dan Terjemah 

Bahasa Indonesia (Jakarta: Shaf Electronic Publishing, 2015), h. 89. 
21

 Abdul Manan, Keagungan Rajab & Sya’ban (Jakarta: Republika, 2006), h. 170. 
22

 Ali Akbar bin Aqil dan M. Abdullah Charis, Lima Amalan Penyuci Hati (Jakarta: Qultum 

Media, 2016), h. 60. 
23

 Ibid., h. 61. 
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“Barang siapa membaca surat Yasin setiap malam karena Allah 

SWT, maka dosanya diampuni”. (HR. Ahmad)
24

 

i. Dari Anas ra, bahwasannya Rasulullah SAW bersabda: “Barang 

siapa yang memasuki pemakaman, bacalah surat Yasin. Allah akan 

meringankan (siksa) dari mereka (penghuni kubur) dan ia akan 

mendapatkan sejumlah pahala kebaikan dari surat Yasin tersebut”.
25

 

j. Membaca surat Yasin dapat menjadikan kemudahan untuk meraih 

hajat-hajat kita. Atha‟bin Abi Rabbah berkata bahwa Rasulullah 

SAW berabda: 

ِاىِ حِ ِجِ يِ ق ضِ ِرِ ِاهِ انىِ ِرِ دِ صِ ِيِ فِ ِيسِءِ رِ قِ ِهِ مِ 

 هِ جِ ءِ 

“Siapa yang membaca Yasin pada awal pagi, seluruh hajatnya akan 

dikabukan oleh Allah”. (HR. Darimi 3481)
26

 

k. Akan dikabulkan setiap do‟anya oleh Allah, yaitu berhenti ketika 

sampai pada ayat ke-13 dan berdo‟a kepada Allah. Demikianlah 

keterangan yang disampaikan dari Abi Bakr Ash-Shiddiq dan Ibnu 

Abbas ra. dengan sanad hadits yang shahih.
27

 

l. Mendapatkan 20 jenis keberkahan. Berah adalah bertambahnya 

kebaikan yang diridhai Allah SWT. Seseorang yang hidupnua 

dipenuhi keberkahan akan merasakan ketenangan. Imam As-Sanusy 

ra. mengatakan ketika Rasulullah menasihati Sayyid Ali bin Abi 

                                                           
24

 Amirulloh Syarbini dan Sumantri Jamhari, Kedahsyatan Membaca Al-Qur’an (Bandung: 

Ruang Kata Imprint Kawan Pustaka, 2012), h. 96. 
25

 Muhammad Abdul Karim, Surat Yasin dan Tahlil (Jakarta: Qultum Media, 2008), h. 48. 
26

 Ali Akbar bin Aqil dan M. Abdullah Charis, Lima Amalan Penyuci Hati (Jakarta: Qultum 

Media, 2016), h. 61. 
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 K. Akbar Saman, Do’a dan Dzikir untuk Ibu Hamil (Bandung: Ruang Kata, 2012), h. 41. 
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Thalib ra: “Bacalah surat Yasin karena di dalamnya mengandung 20 

keberkahan. Tidaklahseorang membacanya dalam keadaan lapar, 

karena Allah akan mengenyangkannya. Jika haus, Allah akan 

menyegarkannya. Jika telanjang, Allah akan memberinya pakaian. 

Jika lajang, Allah akan memberinya pasangan atau jodoh. Jika 

sedang ketakutan, Allah akan menenangkannya. Jika sakit, Allah 

akan menyembuhkannya. Jika dipenjara, Allah akan 

membebaskannya. Jika bepergian akan disenangkan Allah. Jika 

sedang bingung, Allah akan menghilangkan kebingungannya. Jika 

tersesat, Allah akan memberinya petunjuk. Jika kehilangan, Allah 

akan mengembalikannya”.
28

 

3. Hikmah atau Manfaat Membaca Surat Yasin 

a. Menurut sabda Nabi Muhammad saw, siapa membaca surat Yasin 

satu kali, sama dengan membaca Alqur‟an sampai khatam (selesai) 

sepuluh kali, siapa membiasakan membaca surah Yasin setiap 

malam sampai mati, maka termasuk mati syahid. 

b. Jika dibaca pada waktu pagi, maka memperoleh kegembiraan sampai 

sore, dan jika dibaca disore hari maka dapat gembira sampai pagi. 

c. Jika anda ada maksud kepada pembesar supaya berhasil, maka 

bacalah surah Yasin dari rumah sebanyak 25 kali, maka insya Allah 

berhasil. 
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 K. Akbar Saman, Do’a dan Dzikir untuk Ibu Hamil (Bandung: Ruang Kata, 2012), h. 41 
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d. Jika dibacakan untuk orang yang akan meninggal dunia, maka tidak 

akan dicabut nyawanya selagi ia belum didatangi malaikat Ridwan 

dengan maksud memberi kegembiraan kepada orang yang akan 

meninggal tersebut. 

e. Jika dibacakan pada mayat di dalam kubur maka diringankan 

siksanya. 

f. Jika ditulis dan dilebur air, lalu diminum, sama dengan meminum 

seribu obat. 

g. Khasiatnya lagi adalah dapat dipergunakan sebagai obat sakit panas, 

caranya dibaca sekali, setiap sampai pada lafadz “mubiin” dengan 

mengikat benang sekali sampai tujuh, kemudian diikatkan pada bahu 

kanannya orang yang sakit panas, maka insya Allah sehat kembali.
29

 

 

B. Akhlak 

1. Pengertian Akhlak 

Akhlak dari segi etimologi (bahasa) yaitu usaha manusia untuk 

memakai akal budi dan daya pikirnya untuk memecahkan masalah 

bagaimana ia harus hidup kalau ia mau menjadi baik.
30

 Sedangkan secara 

terminologi (istilah) menurut para tokoh adalah sebagai berikut: 

Menurut Ibn Maskawaih, akhlak adalah  

                                                           
29

 http://www.blogkhususdoa.com/2015/04/fadhilah-dan-keutamaan-surat-Yasin-

lengkap.html, diakses pada tanggal 18 Juli 2016 
30

 Mustofa, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2004), 

h. 3. 

http://www.blogkhususdoa.com/2015/04/fadhilah-dan-keutamaan-surat-yasin-lengkap.html
http://www.blogkhususdoa.com/2015/04/fadhilah-dan-keutamaan-surat-yasin-lengkap.html
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ِاهِ انِ عِ فِ اِ ِىنِ اِ ِاهِ نِ ِتِ يِ اعِ دِ ِسِ فِ هىِ نِ ِالِ حِ 

 تِ يِ وِ رِ ِلِ وِ ِرِ كِ فِ ِرِ يِ غِ ِهِ مِ 

“Keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan 

perbuatan-perbuatan tanpa melalui pemikiran dan pertimbangan 

terlebih dahulu”.
31 

Menurut Imam Ghazali, akhlak adalah gambaran tentang kondisi 

yang menetap di dalam jiwa. Semua tingkah laku yang bersumber dari 

akhlak tidak memerlukan proses berfikir dahulu. Tingkah laku baik dan 

terpuji yang berasal dari dumber di jiwa disebut akhlak mahmudah dan 

berbagai perilaku buruk disebut akhlak madzmumah. 

Dalam kitab Ihya’ Ulumuddin Al-Ghozali menyatakan: “akhlak” 

ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa dari padanya timbul 

perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak memerlukan 

pertimbangan pemikiran dahulu.
32

 

Ahmad Amin, dalam bukunya al-akhlak mengatakan “khuluq” ialah 

membiasakan kehendak. Ada pula yang mengatakan akhlak ialah 

“kebiasaan kehendak” berarti bahwa kehendak itu bila membiasakan 

sesuatu maka kebiasaannya itu .
33

 

Akhlak menurut kamus besar bahasa indonesia adalah budi pekerti 

atau kelakuan.dalam bahasa arab akhlak bentuk jamak dari khuluk, 

misalnya terdapat dalam Al-Qur‟an (Q.S.26:137) artinya perbuatan, 

tingkah laku atau budi pakerti. 

                                                           
31

 Mansur, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Bandung: Trigenda Karya, 2005), h. 22. 
32

 Mustofa, Pendidikan Karakter Berbasis Tradisi Pesantren (Jakarta: Rumah Kitab, 2004), 

h. 4. 
33

 Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak) (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h.62. 
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Selanjutnya, perbuatan manusia yang dapat dianggap sebagai 

manifestasi dari akhlaknya apabila: 

a. Perbuatan-perbuatan itu dilakukan berulang kali dalam bentuk yang 

sama, sehingga menjadi kebiasaan. 

b. Perbuatan-perbuatan itu dilakukan karena dorongan emosi-emosi 

jiwanya, bukan karena ada tekanan dari luar.
34

 

Menurut Imam Al-Ghazali, ada lima aspek pendidikan yaitu aspek 

penddikan keimanan, akliah, sosial, jasmaniah, dan aspek pendidikan 

akhlak.
35

 

Adapun pendidikan akhlak dirasa sangat penting bagi pembentukan 

karakter siswa, di antaranya: 

a. Pemantapan pemahaman, kesadaran, sikap dan tindakan bertingkah 

laku yang baik terhadap sang pencipta dengan mengembangkan rasa 

syukur dengan hati, dengan lidah, dengan mata, dengan telinga, dan 

dengan seluruh anggota badan terhadap semua karunia Allah. 

b. Pemantapan pemahaman, kesadaran, sikap, dan tindakan bertingkah 

laku yang baik terhadap sesama manusia, dengan cara saling 

memahami, saling menghormati dan menghargai, saling melindungi, 

dan  bantu membantu. 

c. Pemantapan pemahaman, kesadaran, sikap, dan tindakan bertingkah 

laku yang baik terhadap lingkungan (benda yang tidak bergerak), 

                                                           
34

 Djasuri, Metodologi Pengajaran Agama, (Semarang: Pustaka Pelajar, 2004), h. 110  
35

 Zainuddin, dkk., Seluk Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 

96. 
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dengan cara memelihara dan melindungi lingkungan (tidak merusak 

lingkungan). 

d. Pemantapan pemahaman, kesadaran, sikap, dan tindakan bertingkah 

laku yang baik terhadap binatang dengan cara tidak menganiaya 

tetapi memperlakukannya secara wajar.
36

 

  

                                                           
36

 Mellyartisyarif, Pelayanan Bimbingan dan Penyuluhan Islam terhadap Pasien (Jakarta: 

Kementerian Agama RI, 2012), h. 76. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 

 

 

2. Ciri-ciri Perbuatan Akhlak 

a. Perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang, sehingga 

telah menjadi kepribadiannya. 

b. Perbuatan yang telah dilakukan dengan mudah dan tanpa pemikiran. 

c. Perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang mengerjakannya, 

tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. 

d. Perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya, bukan main-main 

tau karena bersandiwara. 

e. Perbuatan yang dilakukan secara ikhlas semata-mata karena Allah.
37

 

3. Tujuan Akhlak 

a. Mendapatkan Ridho Allah 

Orang yang melaksanakan segala perbuatan karena 

mengharapkan ridho Allah berarti ia telah ikhlas atas segala amal 

perbuatannya. Ridho Allah inilah yang melandasi ibadah seseorang. 

seperti Firman Allah yang artinya “… dan sembahlah Allah dengan 

mengihlaskan ketaatanmu kepadaNya”. (QS. Al-A‟rof/ 7 : 29) 

b. Membentuk Kepribadian Muslim 

Maksudnya adalah segala perilaku baik ucapan, perbuatan, 

pikiran dan kata hatinya mencerminkan sikap ajaran Islam. seperti 

Firman Allah: “… siapakah yang telah baik perbuatannya dari pada 

orang yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal sholeh dan 

                                                           
37

 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), h.5. 
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berkata “sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang 

menyerahkan diri”. (QS. Fush Shilat/ 41: 33) 

c. Mewujudkan Perbuatan yang Mulia dan Terhindarnya Perbuatan 

Tercela 

Dengan bimbingan hati yang diridhoi Allah dengan keihlasan 

maka akan terwujud perbuatan-perbuatan yang terpuji yang 

seimbang antara kepentingan dunia dan akhirat serta terhindar dari 

perbuatan tercela.
38

 

Menyeimbangkan antara kepentingan dunia dan akhirat serta 

menghindarkan diri dari perbuatan tercela dan selalu melakukan 

perbuatan yang mulia itu adalah salah satu tujuan dari akhlak untuk 

mendapatkan keikhlasan dan ridho dari Allah SWT dan melaksanakan 

apa yang menjadi perintahnya. 

Sedang pelajaran akhlak atau ilmu akhlak bertujuan mengetahui 

perbedaan-perbedaan perangai manusia yang baik dan buruk, agar 

manusia dapat memegang dengan perangai-perangai yang baik dan 

menjauhkan diri dari perangai yang jahat. Sehingga terciptalah tata tertib 

dalam pergaulan masyarakat dimana tidak ada saling benci, saling curiga 

antara satu dengan yang lain, tidak ada perkelahian, persengketaan dan 

tidak ada saling pukul antara sesama hamba Allah yang hidup dimuka 

bumi ini.
39

 

                                                           
38

 A. Zainuddin dan Muhammad Jamhari, Al-Islam 2 Muamalah dan Akhlak, (Jakarta: 

Pustaka Setia, 2000), h. 76. 
39

 Moh. Rifa‟i, dkk., Aqidah Akhlak Jilid I untuk Madrasah Aliyah Kelas I (Semarang: CV 

Wilaksana, 1997), h. 42. 
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Dan untuk menciptakan masyarakat yang sejahtera perlu sekali tiap-

tiap anggota masyarakat berakhlak yang baik. Seperti yang diungkapkan 

Ibnu Rusyd “bangsa-bangsa itu hanya tegak dan jaya selama ada 

akhlaknya. Dan kalau mereka kehilangan akhlaknya, merekapun akan 

punah”.
40

 

Demikian pula dengan tujuan akhlak ada berbagai macam sub di 

dalam tujuan akhlak yang diantaranya agar mendapatkan ridho Allah. 

Membentuk kepribadian Muslim dan mewujudkan perbuatan yang dapat 

membedakan perbuatan yang dilarang dan perbuatan yang dianjurkan 

oleh Allah SWT. 

4. Pembagian Akhlak 

a. Berdasarkan sifatnya  

Berdasarkan sifatnya akhlak dibagi menjadi dua: 

1) Akhlak mahmudah (akhlak terpuji) atau akhlakul karimah 

(akhlak mulia) 

Akhlak terpuji merupakan salah satu tanda bagi 

kesempurnaan iman seseorang. Hujjatul Islam, Imam Al-

Ghozali dalam kitab Ihya’ Ulumuddin bagian rubu’ munjiyad 

(seperempat kitab yang menyelamatkan) menerangkan gejala-

gejala hati yang sehat yang merupakan cermin dari akhlak yang 

terpuji yaitu takut dan berharap kepada Allah, tauhid, tawakkal, 

sabar, syukur, tobat, zuhud, kasih sayang, rindu, ramah, ridho, 

                                                           
40

 Ibid., h. 43 
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niat yang benar, ikhlas, murakabah, muhasabah, tafakur dan 

ingat akan kematian.
41

  

Akhlak yang baik adalah segala perbuatan yang selalu dapat 

ridho Allah SWT bahkan memiliki sifat yang dianjurkan dan 

akan mendapat pahala yang berlimpah apabila dilaksanakan dan 

membiasakan dalam kehidupan kita sehari-hari. 

Yang termasuk akhlak mahmudah (akhlak terpuji ialah 

ridho kepada Allah, cinta dan beriman kepadanya, beriman pada 

kitab, rosul, malaikat, hari kiamat, takdir, taat beribadah selalu 

menepati janji. Melaksanakan amanah berlaku sopan dalam 

ucapan dan perbuatan qonaah (rela terhadap pemberian Allah) 

tawakkal (berserah diri) sabar, syukur, tawadhu‟ (merendahkan 

diri) dan segala perbuatan yang baik menurut ukuran atau 

pandangan ulama‟. 

2) Akhlak madzmumah (akhlak tercela) atau akhlak sayyiah 

(akhlak yang jelek) 

Akhlak madzmumah adalah tingkah laku tercela yang 

merusak iman seseorang dan menjauhkan martabat manusia. 

Bentuk-bentuk akhlak madzmumah itu dapat berkaitan dengan 

Allah, Rasulullah, dirinya, keluarga, masyarakat atau sesama 

                                                           
41

 Ibid., h. 78 
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manusia dan lingkungan. Segala yang bertentangan dengan 

akhlakul karimah disebut akhlak madzmumah.
42

 

Akhlak tercela akan selalu terbaca pada perbuatan sehari-

hari dengan perbuatan kejahatan, karena akibat dari perbuatan 

tercela akan merugikan orang lain dan bahkan bisa juga akan 

membahayakan diri sendiri. Maka janganlah memupuk akhlak 

yag kurang baik bahkan tinggalkan dan jauhi akhlak tersebut 

karena setiap orang pasti tidak mau diganggu atau diusik 

ketenangannya oleh orang lain. Semua akhlak tercela akan 

menimbulkan kerusakan baik pada diri sendiri maupun antar 

sesama bahkan dapat menimbulkan kehancuran.`  

Adapun perbuatan yang termasuk akhlak madzmumah 

adalah kufur, syirik, fasik, riya‟, takabur, mengadu domba, 

dengki atau iri, menghasut, kikir, dendam, kianat, memutus 

silaturrahmi, putus asa dan segala perbuatan terrcela yang 

menurut pandangan Islam. 

b. Berdasarkan objeknya akhlak dibedakan menjadi dua: 

1) Akhlak kepada kholiq (Sang Pencipta). 

2) Akhlak kepada makhluk yang terbagi menjadi: 

a) Akhlak terhadap Rosulullah. 

b) Akhlak terhadap keluarga. 

c) Akhlak terhadap diri sendiri. 

                                                           
42

 Ibid., h. 100. 
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d) Akhlak terhadap sesama atau orang lain. 

e) Akhlak terhadap lingkungan alam.
43

 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Akhlak 

Untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak, ada 

tiga aliran yang sudah amat popular mengenai hal ini, yaitu aliran 

Nativisme, Empirisme, dan Konvergensi. 

Menurut aliran Nativisme, mengemukakan bahwa faktor yang paling 

penting berpengaruh adalah faktor pembawaan atau potensi batin dari 

dalam diri seseorang yang berupa kecenderungan, bakat, akal, dan lain-

lain.
44

 Atau segala sesuatu yang telah dibawa anak sejak lahir, baik yang 

bersifat kewajiban atau kebutuhan. Kewajiban yang terwujud pikiran, 

perasaan, kemauan, fantasi, dan ingatan.
45

 

Sedangkan menurut aliran empirisme, bahwa faktor yang paling 

berpengaruh adalah faktor dari luar, yaitu lingkungan, termasuk di 

dalamnya pembinaan dan pendidikan yang diberikan.
46

 Adapun yang 

termasuk faktor eksternal antara lain seperti: 

a. Keadaan Keluarga 

Keluarga yang menghasilkan anak ke dunia ini, secara kodrat 

bertugas mendidik si anak. Sejak kecil si anak hidup, tumbuh, dan 

berkembang di dalam keluarga itu. Seluruh isi keluarga itulah yang 

mulai mengisi pribadi anak. 

                                                           
43

 Ibid., h. 77 
44

 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), h. 165. 
45

 Agus Sujanto, dkk, Psikologi Kepribadian (Jakarta: Aksara, 2001), h. 5 
46

 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), h. 165. 
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Pribadi anak dibentuk pertama kali oleh keluarga. Keluarga 

yang harmonis akan berpengaruh pada pembentukan tingkah laku 

yang baik pada anak. Hal ini karena keharmonisan rumah tangga 

membuat anak betah di rumah. Begitu pula sebaliknya, keluarga 

yang tidak harmonis akan membentuk tingkah laku yang tidak baik 

pada anak. 

b. Media Massa dan Sarana Ibadah 

Di era seperti saat ini, media cetak dan elektronik memberikan 

pengaruh cukup kuat terhadap tingkah laku anak. Apalagi d masa 

transisi seperti yang terjadi di Indonesia saat ini, dimana media 

cenderung memberikan informasi secara bebas  yang kadang kala 

mengabaikan dampak negatif yang akan ditimbulkan, seperti 

majalah atau media massa yang bersifat “tidak Islami” harus 

djauhkan dari kehidupan anak. 

c. Radio dan Televisi 

Menurut pakar masalah media dan psikologi, di balik 

keunggulan yang dimiliki media massa seperti televisi, berpotensi 

besar dalam meninggalkan dampak negatif di tengah lapisan 

masyarakat, khususnya anak-anak. Yang dikhawatirkan oleh 

kalangan orang tua adalah anak-anak yang belum mampu 

membedakan mana yang baik dan buruk serta mana yang pantas dan 

tidakpantas, karena media televisi memiliki daya tiru yang sangat 

kuat bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. 
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Sedangkan alairan konvergensi berpendapat pembentukan akhlak 

dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu pembawaan si anak, dan faktor 

dari luar yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara khusus, atau 

melalui interaksi dalam lingkungan sosial.
47

 

Aliran yang ketiga itu tampak dengan ajaran agama Islam. Dengan 

demikian faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak dan kepribadian 

Muslim ada dua,yaitu faktor internal (potensi fisik, intelektual, dan hati), 

dan faktor dari luar (kedua orang tua, guru di sekolah, serta pemimpin di 

masyarakat).
48

 

6. Kepribadian Muslim 

Seorang Muslim ialah orang yang bercita-cita menjadi manusia yang 

sempurna. Seorang Muslim berdaya upaya membentuk hidupnya 

menurut ajaran itu. Daya upayanya yang tiada putus itulah yang 

menyebabkan dia patut disebut seorang Muslim. Muslim artinya orang 

yang menyediakan drinya menurut jalan utama, yaitu ajaran agama 

Islam.
49

 

Kepribadian Muslim dapat dilihat dari kepribadian individu dan 

kepribadian dalam kelompok masyarakat. Kepribadian individu meliputi 

ciri khas seseorang dalam sikap dan tingkah laku, serta kemampuan 

intelektual yang dimilikinya. Pembentukan kepribadian secara inidividu 

maupun sebagai ummah diwujudkan dari dasar dan tujuan yang sama. 

Dasar pembentukan adalah Al-Qur'an dan hadits, sedangkan tujuan yang 

                                                           
47

 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), h.165. 
48

 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), h.169. 
49

 Moh. Amin, Sepuluh Induk Akhlak Terpuji (Jakarta: Kalam Mulia, 1997), h. 1. 
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akan dicapai menjadi pengabdi Allah yang setia. Dengan demikian, 

secara keseluruhan kaum Muslimin mengacu kepada pembentukan sikap 

kepatuhan yang sama. Imbasnya diharapkan akan terbentuk sifat dan 

sikap yang secara umum adalah sama. Inilah yang dimaksud dengan 

kepribadian Muslim sebagai ummah. Inilah yang dimaksud dengan 

kepribadian Muslim sebagai ummah. 

Untuk lebih jelasnya, pembentukan kepribadian Muslim akan 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Pembentukan kepribadian Muslim sebagai individu 

Secara individu kepribadian Muslim mencerminkan ciri khas 

yang berbeda. Ciri khas tersebut diperoleh berdasarkan potensi 

bawaan. Faktor bawaan itu meliputi: aspek jasmani dan rohani. 

Aspek jasmani seperti perbedaab bentuk fisik, warna kulit dan ciri-

ciri lainnya. Sedangkan pada aspek rohaniah seperti sikap mental, 

bakat, tingkat kecerdasan maupun sikap emosi. 

b. Pembentukan kepribadian Muslim sebagai ummah 

Komunitas Muslim (kelompok seakidah) ini disebut ummah. 

Individu merupakan unsur dalam kehidupan masyarakat. Adanya 

kelompok masyarakat yang terkecil adalah rumah tangga. Maka 

dengan membentuk kesatuan pandangan hidup pada setiap individu, 

rumah tangga, diharapkan akan ikut mempengaruhi sikap dan 

pandangan hidup dalam masyarakat, bangsa dan ummah. Kesatuan 

pandangan hidup yang diyakini ini akan membantu usaha membina 
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hubungan yang baik dan serasi antar sesama anggota keluarga, 

masyarakat bangsa maupun antar sesama manusia sebagai suatu 

ummah.
50

 

Menurut Abdullah al-Darraz dalam bukunya Jalaludin, pembentukan 

itu menjadi empat tahap, meliputi:
51

 

a. Pembentukan Nilai-nilai Islam dalam Keluarga 

Bentuk penerapannya adalah dengan cara melaksanakan 

pendidikan akhlak di lingkungan rumah tangga. Langkah-langkah 

yang ditempuh adalah memberikan bimibingan untuk berbuat baik 

keadaan kedua orang tua, memelihara anak dengan kasih sayang, 

memberi tuntunan akhlak kepada anggota keluarga, membiasakan 

untuk menghargai peraturan-peraturan dalam rumah tangga seperti 

tata cara hubungan suami istri, anak dan orang tua, orang tua dan 

anak, serta hubungan antara sesama anak, dan sebagainya. 

b. Pembentukan Nilai-nilai Islam dalam Hubungan Sosial 

Kegiatan pembentukan hubungan sosial mencakup: mempererat 

hubungan kerjasama dengan masyarakat, menggalakkan perbuatan-

perbuatan yang terpuji, membina hubungan menurut tata tertib 

seperti berlaku sopan meminta izin ketika masuk rumah berkata baik 

serta memberi dan menjawab salam. 

  

                                                           
50

 Jalaluddin, Theologi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, tt), h. 107 
51

 Ibid., h. 209 
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c. Pembentukan Nilai-nilai Islam dalam Kehidupan Berbangsa 

Membentuk nilai-nilai Islam dalam kehidupan berbangsa 

diarahkan pada pembinaan hubungan antara sesama warga, dan juga 

hubungan antara rakyat dengan kepala negara. Adapun upaya untuk 

membentuk nilai-nilai Islam dalam konteks ini antara lain: 

menerapkan prinsip musyawarah, adil, jujur tanggungjawab, 

masyarakat Muslim berkewajiban mentaati peraturan, menghindari 

diri dari perbuatan yang merugikan keharmonisan hidup berbangsa. 

d. Pembentukan nilai-nilai Islam dalam hubungan dengan Tuhan 

Baik sebagai individu maupun sebagai ummah, kaum Muslimin 

diharuskan untuk senantiasa menjaga hubungan yang baik dengan 

Allah SWT. Nilai-nilai Islam yang diterapkan dalam membina 

hubungan itu mencakup: senantiasa beriman kepada Allah, bertaqwa 

kepada-Nya, menyatakan syukur atas segala nikmat Allah, berdo'a 

kepada Allah, menggantungkan niat atas segala perubahan kepada-

Nya. 

Adapun sifat-sifat yang dimiliki oleh seorang Muslim  di antaranya: 

a. Rukun atau Kebersamaan 

Menurut kamus Dewan, istilah kebersamaan adalah merujuk 

kepada keadaan atau hal bersama sepert rasa kebersamaan dengan 

anggota masyarakat. Rasa kebersamaan dengan anggota masyarakat 

ini menyebabkan manusia seolah-olajh terikat antara satu sama 
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lain.
52

 Kebersamaan adalah suatu segi penting dalam penggilan 

hidup manusia.
53

 

Hidup rukun berarti adanya saling pengertian di antara manusia. 

Tujuan hidup rukun adalah menciptakan suasana yang nyaman dan 

tenteram. Selain itu, juga memupuk persahabatan dan persaudaraan. 

Hidup rukun harus ditanamkan dan dibiasakan sejak kecil di rumah, 

sekolah, dan masyarakat. Dengan begitu, hidup rukun akan didasari 

dengan niat yang tulus. 

Hidup rukun membuat setiap orang menghargai orang lain 

dalam segala hal. hidup rukun juga bermanfaat untuk menghindari 

perselisihan agar hidupaman, tenteram, dan damai.
54

 

Kehidupan bermasyarakat yang rukun akan memberikan 

manfaat pada manusia sebagai makhluk sosial, berikut ini beberapa 

diantaranya : 

1) Menghasilkan Komunikasi yang baik 

Kerukunan di dalam suatu keluarga maupun masyarakat 

sendiri bisa dibangun secara sederhana yaitu dengan komunikasi 

yang baik, untuk menjaga hubungan kekeluargaan. Komunikasi 

yang baik akan menghindari adanya pertengkaran, di dalam 

kehidupan. Pertengkaran sendiri merupakan suatu hal yang 

sangat tidak nyaman untuk semua pihak terutama, jika itu terjadi 

                                                           
52

 Othman Napiah, Kebersamaan dalam Ilmu Tasawuf  (Kuala Lumpur: Universiti Teknologi 

Malaysia, 2005), h. 2. 
53

 F. Heselaars S.J., Panggilan Hidup Manusia (Yogyakarta: Kanisius, 1982), h. 41. 
54

 Reni Fitriani, Jurus Rahasia Mendapatkan Nilai 100 Kelas 2 (Jakarta: Lembar Pustaka 

Indonesia, 2014), h. 88 
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dalam keluarga dan masyarakat. Di dalam kehidupan sehari-hari 

tentu saja, akan selalu membutuhkan bantuan dari orang lain, 

oleh karena itulah harus menjaga hubungan baik akan sangat 

memberikan manfaat yang baik untuk kehidupan nantinya. 

2) Kehidupan Lebih Harmonis 

Hidup rukun dalam menjalani kehidupan akan membuat 

keadaan menjadi lebih harmonis. Hubungan keluarga dan juga 

masyarakat yang baik tentu saja nantinya akan memberikan 

hasil yang sangat baik, sehingga jika suatu saat menghadapi 

masalah keluarga akan sangat senang untuk membantunya. 

Hal tersebut dapat terjadi karena, hubungan komunikasi 

yang sudah baik dan juga kehidupan harmonis baik dengan 

keluarga maupun masyarakat, nantinya semua orang akan 

memiliki kesadaran untuk membantu orang lain. 

3) Keadaan Lebih Aman dan Tentram 

Hidup rukun yang ketiga adalah hidup menjadi lebih aman 

dan tentram. Jika kita hidup menjaga hubungan baik, tentu saja 

tidak ada ancaman dari pihak lain. Hal tersebut karena hubungan 

baik itu sendiri akan memberikan dampak yang sangat positif di 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

Dengan demikian orang lain juga tidak akan mengganggu 

satu sama yang lain dan tentu saja nantinya akan saling 

membantu satu sama lain. 
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4) Mempererat Tali Persatuan 

Manfaat hidup rukun selanjutnya adalah akan membantu 

memperkokoh hubungan, persatuan dan juga kesatuan 

antar serta masyarakat. Hal tersebut dengan demikian akan 

membuat kehidupan menjadi lebih damai dan juga tentram. 

Hidup dengan tentram bersama keluarga dan juga masyarakat 

tentu saja akan memberikan banyak manfaat dan juga 

kebahagiaan. 

5) Menghindari Perselisihan 

Kehidupan yang rukun dalam keluarga dan bermasyarakat 

akan menghindari perselisihan. Perselisihan pada dasarnya 

dimulai dari kesalahpahaman antar keluarga maupun masyarakat 

sehingga nantinya akan menimbulkan komunikasi yang tidak 

baik, yang menjadi penyebab munculnya perselisihan. Jika ini 

sudah terjadi, maka nantinya kehidupan pun menjadi kurang 

rukun sehingga jika terdapat suatu masalah kecil akan menjadi 

besar. Dengan demikian menjaga komunikasi dengan baik tentu 

saja menjadi suatu hal yang sangat baik. Hal inilah yang 

membuat kehidupan akan kembali rukun dan perselisihan akan 

dapat dihindari dengan baik. 

6) Memiliki Lebih Banyak Teman 

Kerukunan juga bermanfaat agar lebih banyak teman, 

mengapa bisa demikian? Hal tersebut karena di mulai dari 
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komunikasi yang baik sehingga menjadikan hubungan lebih 

damai. Hubungan yang damai ini, menciptakan suasana 

keakraban dengan siapapun, sehingga akan mudah memiliki 

teman. Kerukunan sendiri merupakan salah satu perilaku yang 

mana mencerminkan tentang adanya saling pengertian agar 

nantinya tercipta perdamaian, persaudaraan dan juga 

persahabatan. Dengan demikian hal ini akan memberikan kesan 

yang lebih baik di dalam suatu keluarga serta masyarakat itu 

sendiri.
55

 

b. Ramah 

Ramah merupakan adab Islam yang mengandung nilai-nilai 

kemuliaan tinggi. sikap ramah dalam menjalankan aktivitas akan 

memuluskan jalan menggapai kesuksesan, keselamatan, keamanan, 

dan keteguhan.manusia yang dalam setiap tindakan dan pembicaraan 

selalu disertai sikap ramah, menjadikannya dapat bekerja dengan 

sempurna, baik, sehingga mencapai kesuksesan. Dalam sebuah 

hadits disebutkan: 

 “Barang siapa yang berlaku ramah, maka nasibnya akan 

memberinya kebajikan”. (HR.Tirmidzi)
56

 

Sungguh keramahan merupakan keutamaan yang terpuji, dari 

keutamaan-keutamaan Islam yang mulia. Ia merupakan perangai 

                                                           
55

 http://manfaat.co.id/6-manfaat-hidup-rukun-dalam-keluarga-dan-masyarakat, diakses pada 

tanggal 18 Juli 2016. 
56

 Ahmad Umar Hasyim, Menjadi Muslim Kaffah Berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah Nabi 

saw (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2004), h. 596. 

http://manfaat.co.id/6-manfaat-hidup-rukun-dalam-keluarga-dan-masyarakat
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yang berasal dari akhlak terpuji, dimana seorang Muslim 

membiasakan dirinya untuk berakhlak mulia, teguh pendirian, 

cendekia, mampu menahan diri dari amarah dan dari syahwat. 

Kelembutan juga merupakan hiasan setiap tindakan, perkataan, dan 

perilaku. Rasulullah SAW, telah menegaskan: 

ِلِ وِ ِهِ اوِ زِ ِلِ اِ ِءِ يِ شِ ِيِ فِ ِنِ ىِ كِ يِ ِلِ ِقِ فِ انرِ ِنِ اِ 

 هِ اوِ شِ ِلِ اِ ِءِ يِ شِ ِهِ مِ ِعِ سِ ىِ يِ 

“Sesungguhnya keramahan itu tidak melekat pada sesuatu, kecuali 

akan menghiasinya. Juga tidak terlepas dari seseutau, kecuali akan 

menjadikannya jelek”. (HR. Muslim)
57

 

Jika dampak dari keramahan dan kelembutan itu belum tampak 

di dunia, sesungguhnya dampak-dampaknya sangat besar di akhirat 

nanti. Pelakunya akan mendapat keramahan dari Allah, dijauhkan 

dari api neraka, dan Allah akan memelihara kebajikan serta 

kebaikannya. Rasulullah SAW bersabda: 

 “Wali atau pemerintah man pun yang memerintah dengan 

keramahan dan kelembutan, maka pada hari kiamat Allah akan 

berlaku ramah kepadanya”. (HR. Muslim)
58

  

Keramahan dapat tercermin dari sifat berikut:  

1) Saling menolong 

Abdullah bin Umar ra meriwayatkan bahwa Nabi SAW 

bersabda: “Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim 

lainnya. Ia tidak menzalimi ataupun membiarkannya ketika ia 

                                                           
57

 Ahmad Umar Hasyim, Menjadi Muslim Kaffah Berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah Nabi 

saw (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2004), h. 599. 
58

 Ibid., h. 603. 
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butuh pertolongan. Barang siapa mencukupi kebutuhan 

saudaranya, Allah akan memenuhi kebutuhannya. Siapa saja 

yang menutupi (aib) seorang Muslim, Allah akan menutupi doa-

dosanya di hari pengadilan”. (HR. Bukhari dan Muslim)
59

 

2) Mengucapkan Salam 

Firman Allah SWT 

                          

     

“Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu 

penghormatan, Maka balaslah penghormatan itu dengan yang 

lebih baik dari padanya, atau balaslah penghormatan itu 

(dengan yang serupa).
60

 Sesungguhnya Allah 

memperhitungankan segala sesuatu. (QS. An-Nisa‟ (4): 86) 

Abu Hurairah ra. meriwayatkan bahwa Nabi SAW 

bersabda: “Jadikan mengucapkan salam sebagai kebiasaan di 

antara kalian”. (HR. Bukhari) 

Imran bin Husain ra meriwayatkan bahwa seseorang 

menemui Rasulullah SAW dan berkata, Assalamu’alaikum”. 

Nabi menjawab salamnya dan orang itu duduk. Nabi bersabda: 

“sepuluh” (nilai kebaikan yang diberikan kepadanya). Kemudian 

seseorang datang dan berkata, “Assalamu’alaikum 

warahmatullah”. Nabi menjawab salamnya dan orang itu pun 

duduk. Nabi bersabda: “dua puluh” (pahalan yang dberikan 

kepadanya). Seseorang kemudian datang dan berkata: 

                                                           
59

 Anwarul  Haq, Bimbingan Remaja Berakhlak Mulia (Bandung: Marja‟, 2004), h. 16. 
60

 Penghormatan dalam Islam ialah: dengan mengucapkan Assalamu'alaikum. 
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“Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarokatuh”. Nabi 

menjawab salam orang itu. Orang itu pun duduk, dan Nabi 

bersabda: “tiga puluh” (kebaikan yang diberikan kepadanya). 
61

 

Abu Hurairah ra meriwayatkan bahwa Nabi bersabda: 

“kewajiban seorang Muslim terhadap Muslim yang lainnya ada 

lima: menjawab salam, mengunjungi orang sakit, mengantar 

jenazah, menghadiri undangan, mendoakan yang bersin”. (HR. 

Bukhari dan Muslim)
62

 

3) Berjabat Tangan 

Berjabat tangan atau memeluk adalah tanda dari keramahan 

mereka dan menendakan hati yang penuh dengan kasih sayang, 

yang dimiliki seorang Muslim kepada saudaranya sesama 

Muslim dan akan menghilangkan penyakit yang ada di dalam 

hati mereka satu sama lain. Bara bin Azib meriwayatkan bahwa 

Rasulullah SAW bersabda:  

يِ ِهِ يِ مِ هِ سِ مِ ِهِ مِ ِامِ 
ِلِ اِ ِانِ حِ افِ صِ خِ يِ فِ ِانِ يِ قِ خِ هِ 

رِ ي ف خِ ِنِ اِ ِمِ بِ قِ ِامِ هِ نِ ِرِ فِ غِ 
ِاقِ 

“Ketika dua orang Muslim bertemu dan saling berjabat tangan, 

dosa-dosa mereka akan dimaafkan sebelum mereka berpisah”. 

(HR. Baihaqi)
63

    

4) Menghormati yang Lebih Tua 

Abdullah bin Abbas rameriwayatkan bahwa Nabi bersabda: 

“Bukan dari umat kami mereka yang tidak memperlihatkan 

                                                           
61

 Anwarul  Haq, Bimbingan Remaja Berakhlak Mulia (Bandung: Marja‟, 2004), h. 67. 
62

 Ibid., h. 74. 
63

 Ibid., h. 69. 
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kasih sayang dan kebaikan kepada yang lebih muda dan 

menghormati yang lebih tua”. (HR. Tirmidzi)
64

 

c. Disiplin 

Menurut James Drever dari sisi psikologis, disiplin adalah 

kemampuan mengendalikan perilaku yang berasal dari dalam diri 

seseorang sesuai dengan hal-hal yang telah di atur dari luar atau 

norma yang sudah ada. Dengan kata lain, disiplin dari segi 

psikologis merupakan perilaku seseorang yang muncul dan mampu 

menyesuaikan diri dengan aturan yang telah ditetapkan. 

Menurut Pratt Fairshild dari sisi sosiologi, disiplin terdiri dari 

dua bagian, yaitu disiplin dari dalam diri dan juga disiplin sosial. 

Keduanya saling berhubungan satu sama lain, sehingga seseorang 

yang mempunyai sikap disiplin merupakan orang-orang yang dapat 

mengarahkan perilaku dan perbuatannya berdasarkan patokan atau 

batasan tingkah laku tertentu yang diterima dalam kelompok atau 

lingkup sosial masing-masing. Pengaturan tingkah laku tersebut bisa 

diperoleh melalui jalur pendidikan dan pembelajaran.
65

 

Berdasarkan pengertian di atas, bisa disimpulkan bahwa dari 

sudut pandang manapun, disiplin merupakan sikap yang wajib ada 

dalam diri semua individu. Karena disiplin adalah dasar perilaku 

seseorang yang sangat berpengaruh besar terhadap segala hal, baik 

urusan pribadi maupun kepentingan bersama. Untuk mempunyai 
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 Anwarul  Haq, Bimbingan Remaja Berakhlak Mulia (Bandung: Marja‟, 2004), h. 70. 
65

 Syekh Musthafa Al-Ghalayini, Bimbingan Menuju ke Akhlak yang Luhur (Semarang: CV. 

Toha Putra, 1976), h. 125. 
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tingkat kedisiplinan yang tinggi dalam mengerjakan sesuatu, 

dibutuhkan latihan dengan kesadaran dari dalam diri akan 

pentingnya sikap disiplin, sehingga menjadi suatu landasan bukan 

hanya pada saat bekerja, tetapi juga dalam berperilaku sehari-hari. 

d. Sopan dan Santun 

Kesopanan umum juga merupakan bentuk lain dari 

penghormatan terhadap orang lain.
66

 Kesopanan (adab) dalam ibadah 

pada hakikatnya tidak dapat dilepaskan dengan akhlak (budi pekerti). 

Sopan santun dalam agama Islam diatur sedemikian rupa agar orang 

tahu bagaimana seharusnya dia berperilaku dan menghambakan diri 

kepada Allah, kepada Rasul-Nya, dan bergaul dalam masyarakat 

dengan sesama manusia. Bahkan yang berhubungan dengan pribadi 

masing-masing (individu) juga diatur, seperti sopan santun pada saat 

makan dan minum, pada saat berpakaian, dan pada waktu tidur.
67

  

Sopan santun menurut agama Islam diantaranya dapat dilakukan 

dalam perilaku berikut ini: 

1) Sopan santun terhadap Allah, ciri-cirinya seperti: bersyukur 

terhadap ni‟mat Allah, merasa malu ketika melakukan perbuatan 

maksiat, serta bertawakkal dan berserah diri sepenuhnya kepada 

Allah. 
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 Thomas Lickona, Mendidik untuk Membentuk Karakter terj. Juma abdu Wamaungo 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.71. 
67

 M. Ali Hasan, Kumpulan Tulisan M. Ali Hasan (Jakarta: Prenada Media, 2003), h.157 
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2) Sopan santun terhadap Al-Qur‟an, dengan cara berwudlu 

sebelum mebaca Al-Qur‟an, menghadap kiblat, membacanya 

dengan khusyu‟ dan suara yang indah. 

3) Sopan santun terhadap Rasulullah, dengan mengucapkan 

shalawat kepadanya, menghidupkan sunnahnya, dan menyiarkan 

agama yang dibawanya. 

4) Sopan santun terhadap dirinya sendiri, seperti: berakhlak baik 

dan beramal shaleh. 

5) Sopan santun terhadap sesama makhluk, dengan cara saling 

menghormati, saling mengasihi, saling menolong, tidak 

menyakiti atau memaki-maki. 

6) Sopan santun pada saat makan dan minum, seperti: mencuci 

tangan, membaca basmallah sebelumnya dan hamdalah 

sesudahnya, menggunakan tangan kanan, tidak terlalu kenyang. 

7) Sopan santun ketika berpakaian, seperti: memakai pakaian yang 

bersih dan menutupi aurat, tidak menyerupai lawan jenis, dan 

mendahulukan memakai pakaian sebelah kanan. 

8) Sopan santun ketika tidur, seperti: berwudlu sebelum tidur, 

miring ke kanan, dan membaca do‟a.
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e. Taat atau Patuh 

Taat secara bahasa artinya senantiasa tunduk dan patuh. Secara 

istilah taat adalah tunduk dan patuh, baik terhadap perintah Alah 

SWT, Rasul-Nya, maupun ulil amri (pemimpin). 

                               

                               

        

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan 

Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 

Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman 

kepada Allah dan 'hari kemudian. yang demikian itu lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya”.(QS. An-Nisa‟ (4): 59) 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa taat dibagi menjadi tiga: 

1) Taat kepada Allah. 

2) Taat kepada Rasul. 

3) Taat kepada ulil amri (pemimpin).
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